BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, saat i paling tidak mengenal empat macam tahun yang
berbeda-beda, misalnya, 7ahun Maseh:, Tahun Hyriah, Tahun Jawa, dan Tahun
Imlek Tahun Masehi didasarkan atas perputaran bumi mengitan matahan yang
dikenal dengan tahun matahan, dan berkaitan dengan musim, sementara Tahun
Hynyah dan Tahun Jawa didasarkan pada perputaran bulan mengelilingi bumi dan
tidak berkaitan dengan musim Tahun yang berdasarkan perputaran matahan dan
bulan memiliki perbedaan jumlah hari setiap tahunnya Untuk tahun mataban, setiap
tahunnya berjumlah 365/366 hari, sementara untuk tahun bulan, memiliki han 354
per tahun'

Tahun Maseh1 mengawal tahun barunya setiap tanggal 1 Januan sementara
Tahun Hyniyah mengawali tahun baru pada tanggal 1 Muharram dan Tahun Jawa
pada tanggal 1 Suro Tahun Jawa memiliki Kesamaan dengan Tahun Hiriyah
terutama mengawal tanggal dan bulannya Perbedaannya terletak pada istilah
penvebutan nama bulan Tahun Hynyah menyebut bulan Muharram atau Asyuro,
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sementara Tahun Jawa menyebut Bulan Suro

' Supwo Tejo dalam Dialog Malam pada tanggal 15 Januari 2006, dengan judul, Suro Sebagar Bulan
Penyucian Diri
2 Ibid
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Ketika 1tu di masyarakat Jawa, tahun yang menjadi pegangan masyarakat pada
zamannya adalah Tahun Saka’ yang berdasarkan peredaran matahan Sementara bag
umat [slam sendin menggunakan tahun Hyryah Pada waktu Sultan Agung berkuasa,
[slam telah diakur menjadi agama di ingkungan 1stana Mataram Islam Untuk tetap
meneruskan penanggalan Tahun Saka yang berasal dar leluhurnya, dan ingin
mengikutt penanggalan Tahun Hyrniyah, maka Sultan Agung membuat kebijakan
mengubah Tahun Saka menjadi Tahun Jawa Ketika tahun 1555 Saka, oleh Sultan
Agung diganti menjadi tahun 1555 Jawa dan berlaku untuk masyarakat pengikutnya
Sementara penetapan tanggal dan bulannya disamakan dengan tanggal dan bulan
tahun Hynyah Berarti tanggal 1 Suro 1555 tahun Jawa sama dengan tanggal 1
Muharram 1043 Hyriyah dan bertepatan pula dengan tanggal 8 Juli 1633 Masehi *

Nama-nama bulan pada tahun Jawa pun dibuat lain dan berbeda dengan nama-
nama Tahun Hyriyah Tentu saja disesuikan dengan ucapan masyarakat Jawa Seperti
bulan Muharram (Tahun Hyriyah) = hulan Sure (Tahun Jawa), bulan Shafar = Sapar,
bulan Rabi'ul Awal = Maulud, bulan Rabi'ul Tsami = Bakda Maulud, bulan Jumadil
Ula = Jumadil Awal, bulan Jumadi! Tsantyah = Jumadil Ak, bulan Rajab = Repeb,
bulan Sya'ban = Ruwah, bulan Rumadhan = Pasa, bulan Syawwal = Sawal, bulan

Dzulga'dah = Dulkaidah, dan bulan D=ulhijjah = Besar °

* Saka berarti Tahun Jawa, berdasarkan cerita tentang kedatangan Aj Saka ke tanah Jawa, dimulai 78

tahun sesudah Maseh: Kata Saka sendirs berasal dars bahasa Indsa, karena pengaruh agama Hindu
ada waktu 1tu

" Sucipto Hadr Purnomo, Dalam Artikel Berjudul Puncak Temporal 1tu Berjudul Sura, tanggal 10 Jum

2006

* Sismono, Hari-har1 Besar Keagamaan “Nilai-mlar Historrs, Filosofis dan Sosio-Kultural, (Yayasan

Tunas Utama, Cet 1, 2002)hal 7
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Pada umumnya menjelang tahun baru, misalnya tahun Baru Masehi, sebagian
masyarakat banyak melakukan kegratan untuk menyambutnya Kegiatan tersebut
biasanya tidak terlepas dan upaya introspeksi dan harapan-harapan Introspeksi
dilakukan tentunya berkaitan dengan perbuatan-perbuatan di tahun lalu, apakah
perbuatannya itu telah bermanfaat bagt dirinya sendin dan masyarakat atau justru
merugikan orang lain Jika masth banyak merugikan orang lain, tentunya akan
diperbaiki pada tahun baru i, 1tulah harapan-harapannya Namun tidak sedikit pula
masyarakat yang merayakan tahun baru hanya bertujuan mngin bersenang-senang
Memang akhirnya harus dikembalikan kepada masyarakat sendirn sebagar pencipta
budaya untuk memahami sebuah arti tahun baru

Begitu juga ketika menjelang Tahun Baru /{yriah, tentunya masyarakatpun
(ngin mempunyai harapan-harapan yang lebth baik di tahun baru dan tentunya juga
melakukan introspekst terhadap tindakan di masa silam Kegratan-kegiatan yang
berkartan dengan bulan Suro, baik menjelang maupun selama bulan Suro jelas tidak
terlepas dar introspeks: dan harapan-harapan itu Namun dalam perkembangannya
pun bisa saja mengalami pergeseran persepsi

Bagi masyarakat Sunda, kegiatan-kegiatan menyambut bulan Suro sudah
berlangsung sejak berabad-abad yang lalu Kegiatan-kegiatan yang berulang-ulang
tersebut akhirnya menjadi kebiasaan dan menjadi tradisi yang setiap tahun dilakukan
Itulah yang kemudian disebut budaya dan menjadi cirt khas bagi komunitasnya
Namun kalau dicermati, tradisi di bulan Suro vang dilakukan oleh masyarakat Sunda

adalah sebagar upaya untuk menemukan jati dinnya agar selalu tetap el/mng dan

“ Hitp/ www Google/Bubur Suro, dengan sub yudul, 7radist Bubur Suro




waspada //ing artinya harus tetap ingat siapa dirinya dan dann mana asal mulanya,
kedudukannya sebagar makhluk Tuhan, tugasnya sebagar khalifah manusia di bumi
bark bagi din sendin maupun orang lain Waspada, artinya harus tetap cermat,
terjaga, dan waspada terhadap segala godaan yang sifatnya menyesatkan Karena
sebenarnya godaan itu bisa menjauhkan dirt darn sang Pencipta, sehingga dapat
menjauhkan dirt mencapar manunggaling kawula gusti 'bersatunya makhluk dan
Khalik'’

Bulan Suro sebagar awal tahun Jawa, bagi masyarakatnya, juga disebut bulan
vang sakral, karena dianggap bulan yang suci, bulan untuk melakukan perenungan,
bertafakur, berintrospeksi, mendekatkan dirt kepada Sang Khalik. Cara vang
dilakukan biasanya disebut dengan laku, yaitu mengendalikan hawa nafsu dengan hati
vang 1khlas untuk mencapai kebahagiaan dumia akhirat Ttulah esenst dan kegatan
budaya yang dilakukan masyarakat Jawa pada bulan Suro Tentunya makna in1 juga
didapatkan ketika bulan Pasa (Ramadhan, Tahun Hijriyah), khususnya yang memeluk
agama Islam *

l.aku yang dilaksanakan oleh masyarakat Jawa sebagai media introspekst
biasanya banyak caranya Ada yang melakukan laku dengan cara menyept 'meditasi
untuk merenung dirt' di tempat-tempat sakral (di puncak gunung, tept laut, makam,
gua, pohon tua, dan sebagainya), dan ada juga yang melakukan dengan cara lek-lekan
'berjaga hingga pagi han' di tempat-tempat umum Sebagian masyarakat Jawa lainnya

Juga melakukan cara sendin vaitu mengelilingi beteng kraton sambil membisu

7 Ibid
" Ibid



Begitu pula untuk menghormati bulan yang sakral ini, sebagian masyarakat
Indonesia termasuk Sunda dan Jawa melakukan tradist syukuran kepada Tuhan
pemberi rejeki, yaitu dengan cara melakukan /abuhan’ dan sedekahan di panta,
labuhan di puncak gunung, atau lainnya Karena bulan Suro juga dianggap sebagat
bulan yang baik untuk mensuctkan dirt, maka sebagian masyarakat lain melakukan
kegtatan pembersthan barang-barang berharga, sepertt jamasan keris pusaka, jamasan
kereta, dan sebagainya Ada juga yang melakukan kegiatan sebagai rasa syukur atas
keberhasilan di masa lalu dengan cara pembutan bubur yang hanya khusus dibuat
pada bulan Muharam, yaitu bubur Suro Apapun yang dilakukan boleh saja terjadi
asal esensinya adalah perenungan dirr sendirt (introspeksi) sebagar hamba Tuhan

Sebagian besar masyarakat Jawa terbiasa membuat bubur yang hanya khusus
di buat pada bulan Suro, bubur imt melambangkan rasa syukur atas nitkmat vang telah
diberikan selama i kepada manusia

Pelaksanaan Bubur Suro banyak beragam, sertiap daerah mempunyar tata cara
dan pelaksanaan yang berbeda-beda, contonya yang terjadi pada masyarakat
Kampung Cibulakan, Desa Pastrbiru, Kec Rancakalong, Kab Sumedang Bubur
Suro mu telah dilaksanakan secara turun temurun sebagai warisan budaya setempat
Bubur Suro dimaksudkan untuk mengingat perjuangan Nabt Nuh saat mengarung:

lautan bersama pasukannya berbekal buah-buahan dan umbi-umbian Dalam

” Labuhan adalah upacara tradisional keratin yang dilaksanakan di tept pantas, tradist it untuk
mempenngatt ulang tahun Sri Sultan Hamengkubuwono menurut perhitungan tahun Saka




keterbatasan semua makanan disatukan untuk diyadikan bubur hingga akhimya semua
pasukan dapat menikmati makanan secara merata '

Kegiatan memasak bubur Suro dibeberapa daerah di Jawa Barat sangat
beragam, ada yang sekedar memasak bubur merah bubur putih dan biasanya disertai
dengan makanan ringan Seperti di Tasikmalaya dan Garut, kegiatan menyambut
bulan Suro dilakukan dengan membaca sa/awar Nabi dan kitab Al-Barzanzi.

Terkadang sebagian orang tua menjadikan bulan Suro untuk menguatkan
nama anaknya yang baru lahir Biasanya orang tua membawa bayr ke Masjid,
kemudian memperkenalkan namanya kepada hadinn Dengan kata lain namanya
dipatenkan. Karena 1tu di masyarakat Sunda sering terdengan ungkapan, ‘“ngaran
buduk the geus beunag ngabubur beureum ngabubur bodas

Namun, akibat perkembangan zaman, semakin heterogennya masyarakat satu
komunitas dan juga karena dampak dart berbagar kepentingan yang sangat kompleks,
lambat laun, banyak masyarakat terutama yang awam terhadap budaya tradisional
tidak lagi mengetahur dengan jelas di balik makna asal tradisi budaya bulan Suro
Mereka umumnya hanya ikut-ikutan, seperti beramai-ramar menuju pantai, mendaki
gunung, bercanda ria sambil mengelilingi benteng, berbuat kurang sopan di tempat-
tempat keramat dan sebagainya Maka tidak heran jika mercka menganggap bahwa
bulan Suro tidak ada bedanya dengan bulan-bulan lainnya

Fenomena-fenomena yang ada di masyarakat berkaitan dengan bulan Suro

secara tidak langsung sudah menjadi sebuah budaya

" Prkiran Rakyar “Khazanah” (Sabtu 4 Februari 2006) hal 32




D1 sis1 lain, ternyata kesakralan bulan Suro membuat masyarakat Jawa sendin
tidak untuk melakukan kegiatan yang bersifat sakral, misalnya hajatan pernikahan
Hajatan pernikahan di bulan Suro sangat mereka hindari Entah kepercayaan ini
muncul sejak kapan Namun yang jelas, sampai sekarang pun mayoritas masyarakat
Jawa tidak berami menikahkan anak di bulan Suro Ada sebagian masyarakat Jawa
yang percaya dengan cerita Nyi1 Roro Kidul, penguasa laut selatan (Samodra Hindia)
Setiap bulan Suro, Ny1 Roro Kidul selalu punya hajatan atau mungkin menikahkan
anaknya (tidak diketahur jumlah anaknya berapa) Setirap masyarakat Jawa yang
punya gawe di bulan Suro mi, diyvakint penganten atau keluarganya tidak akan
mengalami kebahaglaan atau selalu mengalami kesengsaraan, baik tragedi cerai,
gantung diri, meninggal, mengalami kecelakaan, atau lainnya Entah kebenaran itu
ada atau tidak. yang jelas masyarakat Jawa secara turun-temurun menghindari bulan
Suro untuk menikahkan anak Bukti kejadian in1 bisa ditemur kepada penjual jasa,
sepertt penyewa alat-alat resepst atau sejenisnya, mereka pasti akan mengatakan sept
order Adapun disewa, pasti untuk kegiatan lain, seperti sunatan, kelahiran, atau
kematian Padahal bagr pemeluk agama Islam dan mungkin juga pemeluk agama lain,
bahwa semua han dan bulan 1tu baitk untuk melakukan kegiatan apapun termasuk
kegiatan yang sifatnya tradisi '’

Dant  permasalahan di atas, penulis akhirnya mengkaji dan menelit
AKULTURASI BUDAYA SUNDA - ISLAM (Studi Tentang Tradisi Bubur
Suro Di Kampung Cibulakan Desa Pasir Biru kec. Rancakalong Kab.

Sumedang)

" Google, op it
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B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas sudah tentu terdapat masalah yang
harus diselesatkan secara ilmiah, yang tentunya berdasarkan pengetahuan yang ada
Pertama, melalul pendekatan-pendekatan yang sesuar dengan permasalahan yang
diteht Kedua, penelitian yang diambil dapat menjelaskan masalah secara terperinc
Dengan demikaian dapat dirumuskan bahwa masalah yang harus dijelaskan
dalam penelitian 1m1 adalah, Bagaimana akulturasi kebudayaan Sunda — Islam dalam

tradis1 Bubur Suro

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
penelitian 11 diarahkan pada pemecahan sebuah masalah, tujuan penelitian in1
adalah, Untuk mengetahur Bagaimana akulturas: kebudayaan Sunda — Islam dalam

tradisi Bubur Suro

D. Kerangka Pemikiran

Adanya tradist Bubur Suro yang terjadi setiap tahun pada bulan Muharam,
menimbulkan berbagai permasalahan dan pertanyaan seputar bubur Suro, mula: dan
asal muasal terjadinya Bubur Suro

Secara sejarah, bubur Suro bukan berasal dan tradisi bangsa Indonesia,

melainkan tradist dan Nabi Nuh A S Beliaulah yang pertama kali mengadakan acara

bubur Suro sebagai sebuah bentuk rasa syukur kepada Tuhan
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Lambat laun tradist in1 mular berkembang, yang awal mula bubur Suro hanya
sekedar bubur saja, namun dengan adanya akulturasi kebudayaan antara Islam dan
Sunda, mengakibatkan pembuatan bubur Suro banyak beragam Yang awalnya hanya
sebuah bubur saja, kin1 ada sebuah varias: yang menghiasi bubur Suro tersebut
Adanya penambahan rempah-rempah pada bubur Suro telah mengakibatkan
terjadinya akulturas: budaya, namun maksud dan tujuannya sama, yaitu pengucapan
rasa syukur manusia kepada Tuhan

Tradisi bubur Suro yang ada saat 1, lahir dan berkembang dan kebudayaan
luar (Asing atau Arab) yang berakulturasi dengan budaya lokal Sadar atau tidak,
bahwa tradisi bubur Suro telah menjad: tradisi bangsa yang sulit ditinggalkan.

Pada setiap perayaan Assywra, tradisi bubur Suro selalu dilakukan Tradisi
bubur Suro merupakan kebudayaan yang harus terus dipelthara

Kebudayaan dan masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat Masyarakat
tidak mungkin ada tanpa kebudayaan, dan begitu pula sebaliknya. Dua pengertian
kebudayaan dan masyarakat scbenarnya merupakanm dua segi dan satu kenyataan
kehidupan soaial manusia Dengan Kondisi biologi dan psikologinya, manusia harus
bekerja sama dengan manusia yang lain dalam rkatan masyarakat untuk dapat
melangsungkan kehidupan jemisnya

Adapun hidup bermasyarakat mengandung arti hidup berkelompok secara
terttb dan menjlant kaidah-kaidah kehidupan yang sebaik-batknya Dilthat dan seg
kemasyarakatannya kehidupan bersama antara manusia menunjukkan adanya proses
sosial dan relasi sosial Proses sosial adalah cara-cara dan interaksi soaial yang dapat

dilihat apabila individu dan kelompok bertemu dan membentuk satu sistem relas




sosial, atau apa yang terjadi apabila perubahan-perubahan mengganggu satu cara
hidup yang telah tersusun

Dilthat dan  sudut kebudayaan, kehdupan bersama antar manusia
menghasilkan kebiasaan, adat istiadat, tradist, menghasilkan Folkways'” dan Mores’’
dan pranata-pranata sosial yan merupakan aspek-aspek dari kebudayaan

Chifford Geertz meneht: bagaimana “fungsi simbol-simbol sakral dalam
konteks budaya”, mengatakan bahwa kebudayaan mengindikasikan suatu pola makna
yang ditransmisikan secara histories dalam simbol-simbol yang menyatu dalam
stmbol, suatu sistem konseps: yang terwariskan yang dickspresikan dalam bentuk-
bentuk simboltk di mana manusia berkomunikasi, bertanggung jawab, dan
membangun pengetahuannya, serta mengambil pyakan mdup '* Tidaklah memada
jika yang ditelits hanya peranan agama atau masyarakat tertentu, selalu berkonsentrasi
pada hasil kebudayaan berupa adat istiadat, nitus, tradis1, keyakinan, dan seterusnya
Fungsi simbol sakral adalah untuk “mensintesiskan” etos dan pandangan duma, ide
keteraturan yang komprehensif

Victor Tumer, murid Durkheim yang mengkajr keterkartan proses ritual dan
perubahan sosial, yang menurutnya, perubahan sosial selalu diawali dar bahasa
agama yang dibingkar dengan drama, dramatistik, dan performance Hal i sejalan
dengan gagasan Max Weber, bahwa agamalah yang berjasa melahirkan perubahan

sosial yang paling spektakuler dalam sejarah peradaban manusia

"Jolkways adalah adapt 1stiadat, tradis biasa, tata cara, yang apabila dilanggar hanya menjadi bahan
tertawaan, ejekan, dan celaan, serta gunjingan sesaat oleh masyarakat di sekitarnya

" Mores adalah adat-istadat dalam arti khusus, yang apabila dilanggar, sanksinya sangat berat

" Chifford Geertz, Kebudayaan dan Agama, (Kamsius, Yogyakarta, 1992) hal 3



Lebith lanjut Clifford Geertz menyebut agama sebagai sistem kebudayaan
lewat simbol, 1de, dan adat 1stiadat Agama dalam pengertian in1 adalah sistem simbol
yang bertujuan untuk menciptakan perasaan dan motivast yang kuat Mudah
menyebar, dan tidak mudah hilang dalam dint sescorang dengan cara membentuk
konsepsi tentang sebuah tatanan umum cksistenst Dan melekatkan konsepsi ni
kepada pancaran-pancaran faktual Pada akhimya, perasaan dan motivasi 1m akan
terlihat sebagai suatu realitas yang unik "’

Yang dimaksud di sim dengan “sebuah sistem simbol” adalah segala hal yang
memberikan seseorang akan ide-ide Geertz mencontohkan pada objek, peristiwa, dan
ritual seperti lingkaran untuk berdoa bagi umat Buddha, penyaliban Yesus, termasuk
perbuatan tanpa kata-kata, seperti keikhlasan dan kekhusyukan, dan lain sebagainya

l/rgensitas dan amsal tersebut adalah 1de dan simbol-stmbol 1ni bukan murnt
bersifat privast Ide dan simbol-simbol tersebut adalah milik publk Walaupun
tertanan dibenak individu secara pribadi, namun dia juga bias “diangkat™ dari nalar
individu yang memikirkan simbol tersebut.

Kemudian, lewat simbolnya agama menyebabkan seseorang merasakan atau
melakukan sesuatu Stimulus-stimulus yang muncul tentunya memihiki tujuan
tertentu, yang pada nantinya akan membimbing seseorang yang memilikinya dengan
seperangkat nilai tentang apa yang krusial, apa yang baik dan buruk, apa yang benar

dan salah bagi dirinya sendirt (mumayyiz)

Y Damel L. Pals, Dekontruks: Kebenaran Kritik 1 ujuh Teori Agama, (IRC1SoD, Yogyakarta, cet 111,
2003) hal 342



Agama akan memperlihatkan jati dinnya ketika manusia secara intelektual
menghadapr masalah yang tidak dimengerti sepenuhnya, penderitaan yng tidak bias
dihindan, penemuan kejahatan dimanapun tempat Pada momen-momen seperti imlah
agama akan jelas terhhat, meski kadang kontradiktif dengan realitas yang ada

Lalu apa bedanya agama dan sistem kebudayaan lain? Hal yang membedakan
agama dengan sistem kebudayaan lamn adalah simbol-simbol dalam agama yang
menyatakan kepada kita bahwa terhadap sesuatu “yang benar-benar nil” sesuatu yang
oleh manusia dianggap lebih penting dan apapun '°

Dalam kehidupan manusia terdapat beberapa segi yang berhubungan dengan
manusia yang religiusdan terbentuk oleh pola pikir 1itu adalah adanya suatu bentuk
keyakinan tentang duma ghaib, mahluk-mahluk halus, dewa dan kekuatan sakti Dum
aghaib n1 dthum dan dikuasar oleh mahluk dan kekuatan ghaib terdin dar, dewa-
dewa yang baik maupun buruk, mahluk halus seperti nenek moyang, hantu dan lain
sebagainya. Semua bentuk kepercayaan i merupakan bentuk yang kompleks dan
terjalin antara satu dan yang lainnya

Duni aghaib bisa dihadapr oleh manusia dengan berbgi macam persoalan,
seperti perasaan cinta, hormat, bakti Tetapt disamping 1tu bisa pula dihadapr dengan
perasaan takut, ngern Timbulnya perasaan im mendorong manusia untuk mengadakan
suatu hubungan dengan dunia ghaib Hubungan semacam 1mi didasan dengan penlaku
keagamaan yang dilaksanakan dengan tata cara yang telah baku dinamakan upacara

keagamaan

' Ibid, hal 345




Dalam uapacara keagamaan tersebut terdapat empat komponen utama 7 Yaitu
hubungan manusia dengan yang ghaib untuk tahap pertama adalah memusatkan
perhatian kepada tempat dimana nitual tersebut dilaksanakan Pemilihan tempat
didasarkan pada nilar kekeramatan tempat tersecbut, misalnya hutan, tempat angker,
tempat yang dianggap suci yang mengandung unsur sakral Jadi jelasnya dimana
manusia melaksanakan upacara keagamaan sudah memiliki tempat yang menurut
mercka bisa khusuk dalam menjalankan ritual tersebut, karena tempat yang suci
brasanya mempercepat proses penyatuan antara unsur pfofan dan unsur sakral

Komponen yang kedua adalah waktu pelaksanaan upacara, biasanya persoalan
waktu sudah ditetapkan berdasarkan kesepakatan, atau telah turun temurun
dilaksanakan Pemilihan waktu ini berdasarkan pada saat-saat genting atau krisis yang
dialamt oleh manusia Karena pada saat ttu mercka menganggap penuh bahaya gahib
dan penuh restko Cara sepertt in1 terus berlangsung tetap dan telah menjadi ketetapan
yang sudah baku

Yang ketiga, dalam upacara keagamaan posisi benda-benda upacara
sangantlah penting Benda  tersebut mempunyai kedudukan penting sebagar
penghubung dengan dunia ghaib Biasanya benda-benda tersebut berupa peralatan
rumah tangga Benda atau alat upacara int hanya simbol vang menyertai ritual adat,
dan biasanya simbol 1tu menjadi sesuatu yang sakral

Keempat adalah individu atau orang yang melakukan upacara dan pemimpin
upacara Orang yang ikut upacara tersebut adalah sekelompok manusia yang memuliki

keyakinan, paham dan pandangan keagamaan yang kuat dan sama Sedangkan

' Koentjaramngrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial (Dvan Rakyat, Jakarta, 1992) hal 252



pemipin upacara keagamaan adalah orang yang memiliki sosok yang dianggap
‘ mampu menjadi penghubung dengan dunia ghaib, atau orang yang mempunyai
otoritas untuk memimpin upacara keagamaan
| Tradisi yang dilakukan masyarakat desa Pasir Biru khususnya kampung
Cibulakan merupakan suatu kebudayaan yang dilakukan secara turun temurun dan
dilaksanakan terus menerus Berdasarkan komponen-komponen di atas, yang
merupakan komponen dalam tradist upacara Bubur Suro itu dengan menggunakan
sesajen sebagar simbol
Manusta melakukan upacara keagamaan dengan tujuan untuk lebih
mempererat  dan  memperkuat jiwa dan kepercayaan dinn dan dalam rangka
mempertebal keyakinan karcna ada perasaan saling memiliki dan rasa kebersamaan
diantara anggota masyarakat Disamping itu upacara tradist juga berfungsi untuk
menginsentifkan  solidaritas masyarakat, Emule Durkheim mengatakan bahwa
perilaku kegamaan yang didasani oleh emosi keagamaan mempunyai fungsi untuk
menumbuhkan rasa bakti, rasa terikat, cinta dan perasaan lainnya terhadap
masyarakat di mana 1a hidup "
Kebudayaan seperti i1 akan terus bertahan Karena niai-nilar budaya itu

benisikan keyakinan-keyakinan yang menjadi pedoman bagi kehidupan masyarakat

Dan discbabkan oleh kuatnya keyakinan keagamaan yang mengakar dalam bentuk
kebudayaan, karena pada saat nilar-nilar budaya suatu kebudayaan itu berintikan dan
berasaskan agama, maka 1a bersifat suct dan sakral Seperti pada tradist Bubur Suro

terjadr dua kebuadayaan yang melebur menjadi satu, yartu antara kebudayaan Islam

" Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Rosda, Bandung, 2000) hal 29




dan Sunda Karena adanya proses akulturasi yang kuat dan unsur kebudayaan Sunda

sechingga tradisi Bubur Suro yang sckarang sangat berbeda dengan yang terdahulu.

TradisiBubur Suro tumbuh dan berkembang secara terus menerus dan tidak
meninggalkan unsur keislaman vang menjadr awal terjadinya kebudayaan im Hal 1ni

terhthat pada masyarakat Desa Pasir Biru mercka mempertahankan apa vyang

diwariskan nenek moyang mereka dan tidak meminggalkan unsur keislaman yang

masth terus melekat

E. Langkah-langkah Penelitian

|  Menentukan Objek Penelitian
Studi penelitian e penulis mengambil lokast di Kampung Cibulakan, Desa
Pasirbiru, Kec. Rancakalong, Kab Sumedang Alasan diambilnya tempat im karena
tersedianya sumber data yang diperlukan untuk mengungkap masalah penelitian dan
lokast tersebut dipandang repsentatif untuk mengungkap permasalahan penelitian

tersebut

2 Metode penelitian
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian tnt adalah kualitatif Metode
kualitatif merupakan prosedur penelittan yang menghasilkan data deskniptif berupa
kata-kata tertulis atau hsan dari orang-orang dan perilaku vang dapat diamati

Berdasarkan defimst di atas, maka penulis berusaha mendesknpsikan apa yang

penulis amatt Dalam hal 1nt, penulis berusaha menggambarkan pelaksanaan tradist
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Pendekatan 1m adalah kebudayaan, baik wujud, 1de, gagasan yang dianggap
sebagai sistem norma maupun nilai yang dimihiki oleh anggota masyarakat dan
mengikat seluruh anggota masyarakat >’ Demikian Juga dengan tradisi Bubur Suro
merupakan budaya yang dimiliki masyarakat yang dianggap mempunyar nilar yang

sangat kuat

3 Tehnik Pengumpulan Data

Dalam penulisan proposal i, penulis menggunakan beberapa tehnik dalam
mengumpulkan data, yaitu sehagai benkut

a Studi Kepustakaan

Penulis mencan bahan-bahan yang berkaitan dengan masalah yang penulis
ambil, yang ada kaitannya ~ dengan masalah penelittan 1,  kemmudian
mengumpulkannya Dengan studi kepustakaan mi, dimaksudkan untuk memperkuat
hasil penelitian

b Observasi

Observast im merupakan pengamatan langsung ke tempat yang dijadikan
objek penchtian, yaitu Kampung Cibulakan, Desa Pasirbiru, Kec Rancakalong, Kab

Sumedang

" Lexy ) Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Rosda Karya, Bandung, 2005) hal 4
2 Dadang Kahmad, op ¢, hal 90
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Dalam penehtian  kualitatif, pengamatan sangat penting dan harus
dimanfaatkan sebaik-baiknya seperti yang dikemukakan oleh Guba dan Licoln,”
yaitu pertama tehnik pengamatan i didasarkan atas pengalaman secara langsung
dan tampaknya pengalaman merupakan alat yang mampu untuk mengetes suatu
kebenaran Jika suatu data yang akan diperoleh kurng meyakinkan, biasanya penelit
menanyakan kepada subjek dan mengamati sendiri agar memeperoleh keyakinan
yang kuat Kedua, tehmk pengamatan juga memungkinkan melthat dan mengamats
sendirt, kemudian mencatat segala perilaku vang sesuat dengan penelitian

¢ Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu Percakapan itu
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara dan yang diwawancara >
Wawancara dimaksudkan untuk melengkapt unsur penelitian, karena dengan

wawancara hampir seluruh data yang kita perlukan terpenuhi

4 Analisis Data
Proses mengorgamsasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan
saran uraian dasar schingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja seperti yang disarankan oleh data **
Analisis data di lakukan untuk memilth tema yang ada kaitannya dengan

penelitian 1m1, agar hasil penehitian sesuar dengan apa yang penulis kajt

21 Lexy J Maleong, op cit, hal 174
* Ibid. hal 186
* Ibid hal 280




